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A. [,atar Belakang Nlasalah

Depresi merupakan masalah kesehatan jrrva yang utr'.t.na dervasa ini. I'lal

irri antlt penting dan perlu diteliti karena orang dengan depresi prodLrktivitasnya

alian nrctittrtttr clan ini atlat burr-rk bagi sr-ratr'r tlasyarakat bangsa clatl ncgara Yatlu

sctlattu. trle ttrbanqltn orang yang lllengalatli clcnresi adalah orilllLl' r'attg tttcndcrita

l)c'r.csi adalah pcn_r,ebab utanra tindakan bunuh diri, darr tindakart ittt tttetlcjLtduki

lrstitn lic-6 penvebab utama l<ematian di selurrr:n dunia (Dalan'. IIauari. 2001 ).

Kccenc.lcrungiin depresi rnerupakan ma:salah vanq iill'llllrl. clitr.rrl.jLrkkan

tiesglrr-r slrasana hali 1,rng rrurung perasaan sedih, susah tidur, kehiiangan rlal-su

nralian. nrcrasa bersalah dan tllemiktrkan ttlasalalt-rnasalah t'arig telah lalLr dr

rjllupr lilirral 1,arng terus beruleing. Banyak orang tidak menyaciari bahri'ii dePrcsi

bUkun han1,a ntasalah konclisi nlental, ini tnerupakan sakit flsik yang

r]tcqlllelgarLrhi tlkiran dan otak, bukan bagian lain dart tubr-rli. Seseorang yang

prengalap.ri kecenderungan deperesi seluruh tubuhnya akan menderita sakit

(l)alanr l{agg, I999)

Seslang pna yang rnengalami kecenderungan depresr kernungkinan

mengiraclapr masalah serius dalarn kehidupan seksualnya. Sebagian besar pria

ticiak penyadari bahwa mereka mengalami depresi seperti suasana hati murrung

),ang terus menerus, sulit berkonsentrasi sehingga dapat rnengakibatkarr

r.pr-u1culnya keinginan bunuh diir yang terus berulang. Faktor-faktor yang dapat

nrenipbulkan kecenderungan depresi adalah berbagai penyakrt kronik, keidupan
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agama yang semakin ditinggalkan, masalah serius dalam kehidupan seksual pna

di usizr pertengahan (andropause). Salah satu taktor penyebab tirnbr"rlnya

kecenderungan depresi menurut Diamond, (2003) adalah l<ecemasan menghadapi

anil roplttrse.

Kctika Diarnoncl, (2003) pertama kali menulis tentarrg ar-rdropause pada

pria lcrbih ciari lima tahun yang lalur, sedikit sekaii orang nrenyadari ltahwa prit

sanra -jLiga scperti u,anita mengalami perulrahan tisiologis )/ang rrcnlpengarulri

scluruh aspek kehidupan mereka. Androparrse pada pria adalah peralrhan

kehidr-rpan rnultidirnensi dan hanya drpat dihadapi, secara et'ektif dengan

nrcnrlbkr:skan pada perLrbahan fisik, honnon, psikr Iogi, sosral, spiritLral, dan

:cksLral vang ter-jadi dalarl serrua kehidupan pria, pada LlrnLnrnva antara unlur

empat pLrlr:h dan lima pulLrh lin'ra tahun.

N{cnurut [)ianiond, (2003) lebih dlri tiga pulLrh.lutr. pria clr Amcrrka

Scrrl,ul rirrn pLrluhan -itr1a pria lain di selLrruh cjunil nrcncle ri,u ciislirngsi crcksr

ti tct.trlt l)1'.rf rrtrc'tror Lrtlru l3D) saat urengalanri unciropause. McnLrrrit Kilrnan clan

it'lills. ( l98i) dahLrlLr drgLrnakan istilah itnpittc,t,:r Lrntuk rnengua lbarkan nrasalah

an(lropalrsc ini. Namuin istilah irnpotensi rlember artr negatrf yaknr

kclidaliberda\/aiin dan ketidakmampllan dalarn berhr.rbungan seksual, (Fl. Tonang,

198q) Pria andropause menjadi sangat cernas pada tanda pertarna rnasaiah ereksi

vang nrenLrrun. [a bisa mulai nreragukan kernampuannya untuk berfirngsi dalam

hubungan seksual dengan pasangannya sehingga rnenirnbLrl kan depresi.

I)i kalangan lelakj, berbicara tentang andropause adalah acara wa1ib. Rata-

rata Lrsilr knsis itu 39,49, dan 59 tahun (dalarn Ilendra,2004).
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